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Diandra Mahasna 1228030050 Identitas Sosial Remaja Melalui Ekstrakurikuler
Kabaret (Penelitian di SMAS Plus Al-Ghifari Bandung).

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki posisi strategis dalam pembentukan karakter dan
identitas remaja. Ekstrakurikuler seni pertunjukan kabaret hadir sebagai ruang sosial yang
tidak sekadar menawarkan rekreasi, melainkan menuntut kolaborasi, kedisiplinan, dan
tanggung jawab kolektif. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana proses
pembentukan identitas sosial remaja di dalam kelompok kabaret serta faktor-faktor yang
melatarbelakanginya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis proses pembentukan
identitas sosial remaja melalui keterlibatan mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler Artefak
Kabaret di SMAS Plus Al-Ghifari Bandung, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang
melatarbelakangi terbentuknya identitas tersebut.

Penelitian ini menggunakan kerangka Teori Identitas Sosial dari Henri Tajfel dan
John Turner. Teori ini menjelaskan bahwa individu membentuk konsep dirinya melalui
proses kategorisasi sosial, identifikasi sosial, dan perbandingan sosial saat berinteraksi di
dalam kelompok. Pengakuan dari kelompok dipandang sebagai faktor penting yang dapat
menguatkan harga diri sosial dan mempermudah internalisasi nilai-nilai kelompok ke dalam
diri remaja.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
berlokasi di SMAS Plus Al-Ghifari Bandung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi dengan informan yang meliputi
anggota aktif, pembina, alumni, dan perwakilan sekolah. Teknik analisis data dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya
menggunakan teknik triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan identitas sosial remaja di Artefak
Kabaret berlangsung melalui tahapan adaptasi, internalisasi budaya organisasi yang egaliter,
kerja sama intensif di ruang latihan, hingga pengakuan melalui pementasan. Proses tersebut
dilatarbelakangi oleh lima faktor utama: ketertarikan estetis pada seni pertunjukan, peran
sentral pembina, budaya kekeluargaan tanpa senioritas, akumulasi pengalaman kolektif, serta
validasi sosial dari sekolah dan masyarakat. Melalui dinamika tersebut, ekstrakurikuler
kabaret terbukti berfungsi sebagai laboratorium sosial yang mampu mengubah remaja
menjadi individu yang lebih mandiri dan percaya diri.
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